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FEEDER OTOMATIS DARI BOTOL BEKAS UNTUK
PENGEMBANGAN KEWIRAUSAHAAN DESA KOPER,
KABUPATEN TANGERANG

Patria Adhistian®), Priyo Wibowo?, Mairizal Zainuddin®

123program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Pamulang

Abstrak

Desa Koper memiliki wadah ekonomi produktif seperti kelompok tani, ternak, tani ikan.
Masih belum dikembangkan secara optimal. Konsep pemberdayaan SDM masih belum
mampu meningkatan ketrampilan. Tren air minum dalam kemasan telah merambah hingga
ke desa Koper penanganan yang kurang baik akan mencemari lingkungan. Oleh sebab itu,
pengabdian kepada masyarakat dilakukan untuk memberdayakan masyarakat desa Koper
melalui pelatihan pemanfaatan botol bekas air minum menjadi feeder otomatis. Pelatihan
diikuti juga dengan penyuluhan sebagai upaya mendorong generasi muda desa agar mampu
memanfaatkan teknologi, meningkatkan kegiatan ekonominya sekaligus lebih kepedulian
terhadap lingkungan. Peserta pelatihan didominasi oleh usia produktif yang mayoritas
memiliki banyak ide kreatif dan imajinatif dalam menghadapi tantangan mengolah sampah
botol plastik bekas. Antusias generasi produktf desa Koper yang diimbangi dengan
keseriusan dalam mengikuti pelatihan ternyata mampu mendorong peserta untuk dapat
menguasasi teknologi baru yang belum pernah mereka pelajari sebelumnya.

Kata Kunci: feeder otomatis, botol plastik bekas, Arduino

Abstract

Koper village has a productive economic platform such as farmer groups, livestock,
fish farmers but has not been developed optimally. The concept of empowering
human resources is not able to improve their skills yet. The trend of bottled drinking
water has got through into the village of Koper, poor handling will pollute the
environment. Therefore, community service is carried out to empower the Koper
village community through training on the use of used plastic bottles into automatic
feeders. The training was also followed by counseling as an effort to encourage the
younger generation to be able to utilize technology, improve their economic
activities as well as to be more concerned about the environment. The training
participants are dominated by productive age who have many creative and
imaginative ideas in facing the challenges of processing plastic bottle waste. The
enthusiasm of the productive generation of Koper village, which was balanced with
seriousness in participating in the training, was able to encourage participants to be
able to master new technologies that they had never learned before.

Keywords: automatic feeder, used plastic bottles, Arduino
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PENDAHULUAN

Kecamatan Kresek, kabupaten Tangerang propinsi Banten, terletak di utara
kabupaten Tangerang yang terdiri dari sembilan desa dengan luas wilayah 27,970 Km2
atau sekitar 2,91% dari luas wilayah Kabupaten Tangerang. Kecematan kresek di sebelah
utara berbatasan dengan kecamatan kronjo dan Gunung Kaler, sebelah timur berbatasan
dengan kecamatan Sukamulya, sebelah selatan berbatasan dengan kecamatan Jayanti,
sebelah barat berbatasan dengan kabupaten serang propinsi banten. Pada tahun 2019,
jumlah penduduk Kecamatan Kresek mencapai 68.107 Jiwa. (Kusuma, 2018, 2019)

Desa koper dengan luas wilayah 2,29 Km? merupakan salah satu daerah
administratif dari sembilan desa di wilayah kecamatan Kresek dengan jumlah pendukuk
2 351 laki-laki dan 2 358 perempuan pada tahun 2019. Hanya terdapat 2 gedung SD
negeri sebagai sarana Pendidikan di desa koper, sedangkan Gedung SMP dan SMA/SMK
baik negeri maupun swasta tersebar di desa-desa lain dalam wilayah kecamatan Kresek.
Simpul-simpul ekonomi produktif seperti kelompok tani, ternak, tani ikan telah terbentuk
namun dengan manajeman tradisionil, dan belum dikembangkan secara optimal.
Permasalahan lain adalah konsep pemberdayaan SDM oleh pemerintah selama masih
sebatas motivasi tetapi kurang dalam memberikan peningkatan ketrampilan (Skill).
Keanekaragaman budaya dinilai semakin memudar akibat perubahan social dan
teknologi. (Zaenudin, 2019)

Potensi-potensi desa Koper yang belum dikembangkan dan dimanfaatkan secara
optimal antara lain SDM usia muda, organisasi pemuda dalam bentu karang taruna, dana
pengembangan desa, UMKM desa, jalur tranportasi utama Kresek-Balaraja serta
dukungan pemerintah desa Koper dan kecamatan Kresek.

Di sisi yang lain, tren air minum dalam kemasan juga telah merambah hingga ke
desa Koper. Meskipun praktis, botol plastik dapat mencemari lingkungan dan berdampak
buruk bagi lingkungan. Plastik sulit terurai bahkan proses pengerurainya bisa berlangsung
hinga ratusan tahun. Daur ulang atau penggunaan kembali material plastic menjadi bentuk
lain merupakan salah satu solusi mengangani penumpukan limbah plastik (Nasution,
2015; Sofiana, 2010).

Penggunaan kembali botol plastik dapat dilakukan dengan mengubahnya menjadi
pemberi pakan (feeder) otomastis. Pemberian pakan merupakan salah satu pekerjaan
penting dalam usaha budidaya ikan maupun peternakan sebab pakan berpengaruh
langsung pada hasil produksi. Jumah pakan yang terlalu sedikit menyebabkan ikan
kelaparan, jika terlalu banyak menyebabkan kualitas air menjadi buruk dan jika terlambat
akan menyebabkan ikan stress sehingga kualitasnya akan menurun. Feeder otomatis dapat
dipadukan dengan sistem loT (Internet of Things) sehingga mampu meningkat feed
efficiency hingga 72% (Adhistian & Mayangsari, 2021). Fish feeder juga mampu
menghemat waktu 150 menit per hari (Harnawan et al., 2019). Feeder juga dapat didisain
agar menampung pakan hingga 40kg serta menjangkau jarak 10 m dengan luas area 125
m? (Lusi et al., 2020).

Oleh sebab itu, pengabdian kepada masyarakat ditujukan untuk memberdayakan
masyarakat desa Koper melalui pelatihan “Pemanfaatan botol bekas air minum dan
arduino untuk feeder otomatis pakan ikan budidaya masyarakat Desa Koper, Kecamatan
Kresek, Kabupaten Tangerang”. Kegiatan ini diharapkan mampu mendorong generasi
muda desa untuk mampu memanfaatkan teknologi dalam medukung kegiatan
ekonominya sekaligus meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan.
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METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui
pendekatan penerapan IPTEK dalam bentuk pemanfaatan teknologi tepat guna.
Kepedulian terhadap lingkungan ditanamkan melalui penerapan teknologi 10T dan
pengendali otomatis dalam bentuk penyuluhan dan pelatihan pembuatan feeder otomatis
dari botol bekas. Tahapan-tahapan yang digunakan sebagai berikut:

1. Tahap persiapan
Tahap persiapan dilakukan melalui komunikasi dengan kepala desa Koper. Proses
komunikasi dilanjutkan dengan survey lokasi, analisis geografis dan sosial,
identifikasi masalah dan solusi teknologi yang dapat ditawarkan. Pada tahap persipan
dilakukan juga pembagian tugas dan tanggung jawab kepada anggota kelompok

2. Tahap pelaksanaan
Pelaksanaan PKM dilakukan melakui penyuluhan singkat terkait kepedulian terhadap
lingkungan. Selain penyuluhan dilakukan juga pelatihan dasar terkait pembuatan
botol plastik bekas menjadi feeder otomatis, pelatihan teknik instalasi dan
penggunaan feeder otomatis. Selain pelatihan dilakukan juga simulasi sederhana
pemberian pakan dengan feeder otomatis dan tanpa feeder otomatis untuk mengetahui
seberapa efektif sistem yang ditawarkan.

3. Tahap evaluasi
Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan data dan analisis keberhasilan program
melalui wawancara, kuisioner maupun observasi. Penariakan kesimpulan dilakukan
sebagai dasar dalam pembuatan laporan dan penyusunan laporan

Keberhasilan progam PKM dan respond peserta setelah dilakukan penyuluhan dan
pelatihan dilihat melalui analisisi hasil wawancara, kuisioner maupun observasi.
Kuisoner dan wawancara berisi pertanyaan terkait pemahaman peserta tentang
kepedulian terhadap lingkungan dan pemahaman terkait pembuatan feeder otomatis. Data
kuisioner dan wawancara juga digunakan untuk mengetahui bagaimana respond
peserta setelah mengikuti kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) berjalan lancar. Kegiatan ini
diikuti oleh para pemuda desa koper yang tergabung dalam Karang Taruna desa koper.
Pada kegiatan ini diawali dengan penyuluhan untuk meningkatkan kesadaran dan
kepedulian terhadap lingkungan. Limbah anorganik seperti botol plastik menjadi masalah
sebab plastik sulit diuraikan. Saat ini semakin banyak dijumpai botol plastik bekas air
minum dalam berbagai ukuran. Peserta diberikan tambahan wawasan terkait jenis-jenis
botol plastik yang sering dijumpai antara lain (Karuniastuti, 2013):

1. PETE atau PET (polyethylene terephthalate) dengan sifat tembus pandang/
transparan dan biasa dipakai untuk botol air mineral.

2.  HDPE (high density polyethylene) yang sifat keras, buram dan lebih tahan terhadap
suhu tinggi yang bisa digunakan sebagai wadah pelumas, galon air dan kosmetik.
Jenis ini melepaskan senyawa SbO3(Antimon Trioksida) hingga disarankan untuk
sekali pakai
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3. PVC (polyvinyl chloride) merupakan jenis yang paling sulit didaur ulang dan biasa
ditemui pada mainan, selang, pipa bangunan. P\VC mengandung DEHA yang dapat
berbahaya bagi kesehatan.

4. LDPE (low density polyethylene) merupakan thermoplastic yang dibuat dari
minyak bumi dan biasa dipakai untuk tempat makanan, maupun botol-botol yang
lembek. Walaupun baik untuk tempat makanan, namun jenis ini sulit dihancurkan.

5. PP (polypropylene) bersifat elastis, transparan dan cenderung keruh. Bahan ini baik,
untuk tempat makanan dan minuman mupun mainan anak.

Kesadaran dan peran serta masyarakat untuk peduli terhadap kelestarian lingkungan
sangat diperlukan. Salah satu solusinya yaitu penerapan 3R (Reduce, Reuse dan Recycle).
Prinsip recycle yaitu memisahkan, mengumpulkan, mengolah, memasarkan, atau
menggunakan kembali material yang sudah tidak terpakai. Penggunaan kembali botol
plastik menjadi pemberi feeder otomastis merupakan contoh nyata prisip recycle
berteknologi tepat guna.

Feeder otomatis pada dasarnya digunakan untuk mengefisienkan waktu dan tenaga
yang akan sangat terasa manfaatnya pada budidaya ikan maupun peternakan sekala besar.
Feeder dapat diatur jumlah dan waktu pemberian pakan sesuai dengan jadwal yan
diinginkan. Feeder otomatis dapat meningkatkan akurasi jumlah dan frekuensi pemberian
pakan. Sistem ini dapat dikombinasikan dengan perankat 10T untuk memonitor dan
mengontrol parameter lain dikehendaki. (Wilyanto et al., 2019)

Contoh rangkaian feeder otomatis seperti ditunjukan Gambar 1. diperkenalkan
untuk memberikan gambaran bagaimana sistem kerjanya, merangkainya dan
mengontrolnya.

Botol bekas

Dudukan/
pengait
Feeder,
baterai

Pakan

Dudukan
botol

Arduino

Motor

Katup pakan

(a) Bagian-bagian rangkaian (b) bagian utama

Gambar 1 Feeder otomatis menggunakan botol bekas air minum kemasan

Feeder otomatis memiliki beberapa bagian penting, yaitu botol bekas sebagai penyimpan
makanan, Arduino sebagai pengontrol, motor sebagai pembuka dan penutup katu pakan
dan sumber supai daya. Botol berkas yang digunakan sebagai penyimpan pakan dipasang
pada dudukan botol yang terintegrasi dengan Arduino dan motor. Motor terhubug dengan
katup pakan, sehingga katup dapat membuka dan menutup sesuai gerakan motor. Motor
berputar sesuai perintah dari Arduino. Beberapa jenis aduino berukuran kecil telah
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dilengkapi modul bluetooth dan Wifi sehingga feeder diatur sesuai jadwal maupun
dikontrol dan dimonitor dari jarak jauh. Daya listrik yang dibutuhkan sagat kecil dan
dapat disuplai dari baterai maupun adaptor. Feeder dirangkain ke sebuah dudukan atau
pengait sehingga muadah dipasang pada tempat yang diinginkan. Selai itu, dudukan juga
meneyediakan tempat untuk meletakkan baterai sebagai penyuplai daya.

Arduino sendiri memiliki beberpa jenis, seperti Arduino Uno, Arduino Mega,
Arduino Due, Arduino Micro, Arduino Nano dan beberapa turunannya. Arduino
merupakan satu set rangkaian elektronik yang bersifat open source dengan komponen
utama chip mikrokontroler keluarga ATMega yang dikembangkan oleh perusahaan
Atmel (Syahwil, 2013). Arduino berfungsi sebagai pengontrol perangkat lainya dan
mampu membaca dan memproses input yang diberikan serta memberikan output sinyal
sesuai format yang dinginkan. Untuk memprogram Arduino dapat dilakukan
menggunakan Arduino IDE yaitu sebuah program berbahasa C.

Selain tempat pakan dari botol bekas, komponen utama feeder otomatis adalah
Motor. Fungsi utama motor adalah mengerakkan katup pakan agar membuka dan
menutup dengan lebar tertentu pada waktu yang diinginkan. Ukuran lebar katup pakan
berkaitan dengan seberapa banyak pakan yang ingin diberikan. Banyaknya pakan
biasanya berhubungan dengan umur dan jumlah hewan yang dibudidayakan. Motor
bergerak atas perintah Arduino sesuai jadwal yang ditanamkan dalam Arduino atau
perintah lain yang diberikan ke Arduino secara nirkabel.

Pada kegiatan ini, kuisioner digunakan untuk menganalisa hasil kegiatan sebelum
dan sesudah pelaksanaan kegiatan. Kuisioner menjadi alat bantu untuk mengukur hasil
yang dicapai dalam kegiatan sekaligus sebagai bahan evaluasi kegiatan PKM yang telah
dilakukan. Keragaman ssia peserta yang mengikuti kegiatan PKM seperti ditunjukan pada
Gambar 2.

B 17-24 tahun
W 25-30 tahun

Gambar 2 Keragaman usia peserta PKM

Berdasarkan tingkat umur responden diperoleh 36% responden memiliki usia 17-24 tahun
keatas. Sebesar 64% responden berusia 25-30 tahun. Seberapa besar antusias peserta yang
hadir terlihat dari kelompok usia tersebut. Peserta pelatihan didominasi oleh usia
produktif, sebab mereka memiliki banyak ide kreatif dan lebih imajinatif dalam
menghadapi tantangan mengolah sampah botol plastik bekas menjadi kreasi barang yang
bermanfaat.

Simulasi sederhana juga dilakukan untuk melihat efektifitas penggunaan feeder
otomatis. Ketepatan waktu pemberian pakan dan ketepatan takaran pakan dilakukan pada



| Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (JPKM) — Aphelion | Vol. 2 No. 2 | Februari 2022 | 94-95

10 sampel dengan hasil seperti ditunjukan pada Gambar 3. Dari grafik nampak bahwa
ketepatan waktu dan takaran pemberian pakan meningkat tinggi. Pemberian pakan secara
manual dipengaruhi jarak antar lokasi yang berpengaruh pada mobilitas pemberi pakan
yang membutuhkan waktu berpindah dari satu lokasi ke lokasi lain. Takaran pakan yang
tidak akurat berkaitan dengan jumlah pakan yang diambil secara manual dengan tangan
tanpa alat bantu seperti gelas takar.
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Gambar 3 Efektivitas penggunaan feeder otomatis

Pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan seperti ditunjukan pada
Gambar 4. Hasil kusioner sebelum dilaksanakan pelatihan menunjukan lebih dari 80%
peserta belum kenal tentang pengolahan sampah khusus botol bekas kemasan air minum,
IoT dan Arduino. Peserta juga belum pernah melakukan pembuatan kreasi botol bekas air
minum dan arduino menjadi barang berteknologi. Setelah mengikuti pelatihan, hamper
semua peserta paham materi yang diberikan. Peserta mampu membuat feeder otomatis
dari botol bekas dan Arduino. Hal ini menunjukan antusias generasi produktf desa Koper
yang diimbangi dengan keseriusan dalam mengikuti pelatihan mampu mendorong
mereka untuk dapat menguasasi hal baru yang belum perah mereka pelajari sebelumnya.
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Gambar 4 Tingkat pemahaman materi

Data-data tersebut menunjukan bahwa rencana kegiatan dapat terlaksana dengan baik.
Beberapa materi belum dapat tersampaikan secara detail dan mendalam karena
keterbatasan waktu. Perlu sesi pelatihan lanjutan untuk memperdalam pengetahun dan
ketrampilan, mengeksplorasi ide para peserta dalam mengembangkan dan
mengimplemantasikan feeder otomatis secara masif.
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SIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dapat dapat dilaksanakan sesuai rencana.
Peserta pelatihan didominasi oleh usia produktif yang mayoritas memiliki banyak ide
kreatif dan imajinatif dalam menghadapi tantangan mengolah sampah botol plastik bekas.
Hasil simulasi menunjukan ketepatan waktu dan takaran pemberian pakan dapat
meningkat dengan penggunaan feeder otomatis dibandingkan dengan sistem manual.
Antusias generasi produktf desa Koper yang diimbangi dengan keseriusan dalam
mengikuti pelatihan mampu mendorong mereka untuk dapat menguasasi hal baru yang
belum perah mereka pelajari sebelumnya. Pemberian materi pelatihan masih terbatas
shingga pelatihan lanjutan diperlukan untuk memperdalam pengetahuan dan ketrampilan
peserta. Pelatihan lanjutan diperlukan agar peserta dapat mengeksplorasi ide dan
mengembangkan feeder dalam bentuk yang lain. Pendampingan dalam implementasi
feeder otomatis perlu dilakukan khususnya pada tahap implementasi secara massif dalam
usaha budidaya ikan maupun dalam bidang peternakan yang lain di desa Koper,
Kecamatan Kresek, Kabupaten Tangerang.
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